BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum MIN Mola Kabupaten Wakatobi
4.1.1. Letak Geografis

MIN Mola Kabupaten Wakatobi terlatak di desa Mola Utara
kecamatan wangi-wangi Kabupaten Wakatobi provinsi Sulawesi
tenggara. Gedung MIN Mola dibangun di atas tanah seluas 50 meter
persegi dengan batasan-batasan sebagai berikut:
- Sebelah Utara : laut dan pemukiman warga bajo
- Sebelah Selatan : jalan
- Sebelah Timur : SDN I Mola Utara
- Sebelah Barat : Kantor Desa Mola Utara

Melihat lokasi MIN Mola yang demikian yaitu dengan suasana
lingkungan Madrasah yang cukup nyaman, tenang karena jauh dari
jalan Raya Utama dan dengan situasi perkampungan yang nyaman
sehingga proses belajar mengajar biasa berjalan dengan kondusif.
Hal ini juga tidak lepas dari dukungan masyarakat yang berada di
perkampungan sekitar madrasah yang senantiasa mendukung
kemajuan madrasah ini, hal ini terbukti mayoritas siswa yang belajar
di Madrasah ini berasal dari perkampungan sekitar.

Jadi, gedung MIN Mola berada di lingkungan yang tidat terlalu
jauh dari jalan Raya wangi-wangi selatan wakatobi (500 m).

madrasah ini mudah dijangkau kemdaraan umum baik rod dua
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4.1.2.

maupun roda empat. Madrasah ini sangat strategis bagi
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar bila dilihat dari yang
tenang dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Sejarah Berdirinya dan Proses Perkembangan

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Mola didirikan pada tanggal 1 juni
1995 atas prakarsa beberapa tokoh masyarakat dipimpin oleh Nakir,
S.Pd, kemudian Madrasah di Negerikan tahun 1999.

Pendirian madrasah ini dilatar belakangi banyaknya anak di
sekitar lingkungan Mola Utara. Hal ini disebabkan tidak adanya
Madrasah. Melihat kondisi ini, para tokoh masyarakat bersepakat
untuk mendirikan madrasah bukan sekolah dasar biasa, karena
masyarakat Mola Utara mayoritas beragama Islam, maka
didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mola dengan kepala
madrasah pertama adalah Nakir, S.Pd, kemudian kepemimpinan
dilanjutkan oleh Drs. Mahmud.

Dalam perkembangannya dari tahun ketahun mengalami
peningkatan misalnya dalam lingkup madrasah sekabupaten
wakatobi termasuk yang terbaik, dalam hal ini dapat dilihat dari
prestasi madrasah dan dalam kualitas siswanya juga termasuk
banyak dibandingkan dengan madrasah swasta atau sekolah dasar
lainnya. Bahkan untuk kedepannya akan ditujukan sebagai madrasah
unggulan dalam tingkatan madrasah. Perkembangan madrasah yang

semakin meningkat tidak lepas dari pengaruh adanya sosialisasi dari
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4.1.3.

pihak-pihak madrasah dan dari Kementerian Agama Wakatobi
sehingga masyarakat tidak ragu untuk menyekolahkan anaknya di
madrasah.

Sehubungan dengan perkembagannya hingga sekarang MIN

Mola Wakatobi sudah dipimpin oleh 4 kepala sekolah, yaitu

1. Nakir, S.Pd. (1995-1999)
2. Drs. Mahmud (1999-2006)
3. La Umuri, S.Pdl (2006-2009)

4. LaOde Maurida, S. Ag  (2009-sekarang)
Visi dan Misi MIN Mola Wakatobi
Adapun visi dan misi MIN Mola Wakatobi yang dirumuskan
oleh Kepala Madrasah bersama seluruh Dewan Guru dan staf
sebagai berikut:
a) Visi
“mewujudkan pendidikan berwawasan Islami serta mencetak
generasi bangsa yang ber-IMTAQ dan IPTEK”’
b) Misi
1) ikut serta mencerdaska kehidupan bangsa.
2) Mewujudkan generasi yang Qur'ani dan memiliki
keterampilan di bidang agama dan umum.
Sementara itu tujuan MIN Mola Wakatobi sebagai langkah
untuk mencapai visi dan misi tersebut yang dirumuskan adalah

sebagai berikut:
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a)

b)

d)

adalah sebagai berikut:

a)
b)

d)

Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai peningkatan
pengetahuan agama dan keterampilan.

Untuk mengmbangkan kehidupan kepribadian sebagai muslim,
anggota masyarakat dan warga Negara sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Mempersiapkan siswa untuk [ mengikuti pendidikan dan
mempersiapkan untuk hidup dalam asyarakat yang berakhakul
karimah, '

Mempersiapkan siswa sebagai ar;ggota masyarakat yang dapat
memberikan manfaat kepeda ma;yarakat lainnya. (sebaik-baik
manusia adalah yang bermanfaat kepada manusia yang lain).

Adapun sasaran Madrasah Ibtidlaiyah Negeri Mola Wakatobi

Tertampungnya anak usia sekolah lf‘(6-8 tahun)

Terwujudnya pemahaman, penilghayatan dan pengamalan
pendidikan Agama Islam bagi siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Mola Wakatobi. |

Terwujudnya mutu dan kualitas lulusan Madrasah Ibtidaiyah
!

Negeri Mola Wakatobi.
i

Tertampungnya lulusan Madrasah Ibtidaiyah Mola Negeri Mola

|
Wakatobi pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
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4.1.4. Struktur Organisasi

KEPALA MADRASAH
LA ODE MAURIDA, S.Ag.
KOMITE MADRASAH
ALIUDIN
| 1
PERPUSTAKAAN GURU WALI KELAS TATA USAHA
1
SISWA BENDAHARA
. PENJAGA
MASYARAKAT

Gambar 3.1. Struktur Organisasi MIN Mola Kabupaten Wakatobi

Struktur organisasi merupakan susunan atau penempatan
orang-orang dalam suatu kelompok, sehingga dapat tersusun pola
kegiatan yang tertuju pada tercapainya tujuan-tujuan bersama dalam
kelompok tersebut.

Sekolah atau madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan
yang di dalamnya terdapat berbagai unsure yang memerlukan
tatanan kerjasama yang baik, ketentuan tugas yang baik yang
menyangkut hak, kewajiban serta tanggung jawab dalam
mengkoordinir pelaksanaan tugas demi kelancaran penyelenggaraan
program-program Kkegiatan sekolah/madrasah tersebut. Untuk
mencapai maksud itu diperlukan oganisasi yang baik, sehingga
organisasi tersebut dapat berfungsi sebagai struktur yang

menetapkan antara satu personil dengan personil lainnya dalam satu
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organisasi. Secara operasiona, struktur organisasi MIN Mola

Wakatobi yang berjalan sekarang dapat dilihat dalam lampiran.

Penjabaran lebih jelas lagi mengenai struktur organisasi MIN

Mola Wakatobi di atas beserta tugas-tugasnya sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah/Madrasah

Memimpin pelaksanaan kegiatan pendidikan di Madrasah

dengan rincian tugas sebagai berikut :

a. Tugas pokok

1)

2)

3

4)

5)

6)

Memimpin pelaksanaan tugas si lingkungan MIN Mola
Wakatobi

Penetapan dan merumuskan visi, misi, kebijakan,
sasaran, program dan rencana kerja MIN Mola Wakatobi
Membagi  tugas, menggerakkan,  mengarahkan,
membimbing dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
MIN Mola Wakatobi

Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan tugas bawahan

Melakukan bimbingan dan pelayanan teknis di
lingkungan MIN Mola Wakatobi (ketatausahaan,
kurikulum, dam pengajaran, kesiswaam kehumasan,
pengembangan mutu, perpustakaan)

Mempelajari dan menilai atau mengkoreksi laporan hasil

kerja pelaksanaan tugas bawahan
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7) Melakukan kerjasama dengan unit kerja terkait

8) Melakukan pemecahan dan penyelesaian masalah yang
timbul di lingkungan MIN Mola wakatobi

9) Melakukan usaha pengembangan dan peningkatan
sistem/teknis pelaksanaan tugas

10) Memberikan usul/saran kepada atasan

. Kewenangan/peranan

Melaksanakan tugas di lingkungan MIN Mola Wakatobi

. Tugas Tambahan

Tugas (kegiatan) di luar tugas dan fungsi, tetapi masih
menjadi tanggung jawabnya:
1) Menjadi anggota Kelompok Kerja Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Kabupaten Wakatobi.
a) Menerima surat tugas/SK dari atasan.
b) Melakukan rapat dengan pihak terkait.
¢) Melaporkan hasil kerja kepada atasan
2) Menjadi panitia UASBN
a) Menerina surat tugas/SK dari atasan
b) Melakukan rapat dengan pihak terkait
c) Melaporkan hasil kerja kepada atasan.
Kewenangan :

Melaksanakan tugas tambahan
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d. Tugas Lain-Lain
Tugas (kegiatan) di luar tugas/fungsi dan tidak menjadi
tanggungjawab, tetapi ada keterkaitannya.
1) Menjadi tim Sosialisasi Kebijakan kasi Mapenda
Kementerian Agama Kabupaten Wakatobi.
a) Menerima tugas dari atasan.
b) Merangkum dan menyimpulkan tugas.
¢) Melaporkan hasil pelahsanaan tugas.
Kewenangan:
Melaksanakan tugas sesuai arahan/ disposisi atasan
e. Tugas Berkala
1) Membuat laporan pelaksanaan tugas.
a) Menghimpun berkas-berkas kegiatan.
b) Mendelegasikan kepada bawahan .
¢) Memriksa laporan yang dibuat oleh bawahan.
d) Menyerahkan laporan kepada atasan.
Kewenangan :
a) Mendelegasikan tugas kepada bawahan.
b) Memeriksa laporan yang dibuat bawahan
Adapun untuk rincian tugas-tugas para guru disamping
sebagai tenaga mengajar berdasarkan tercantum dalam lampiran

surat keputusan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mola
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Nomor: MI.24.03/PP.00.4/09/2011, tentang pembagian tugas
guru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.
4.1.5. Kegiatan Guru, Karyawan dan Siswa
a. Keadaan Guru dan Karyawan
Guru atau sering disebut dengan tenaga pendidikan merupakan
sosok yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran bak
didalam maupun di luar kelas, guru mempunyai tanggung jawab
yang sangat besar dalam menentukan berhasil atau tidak proses
belajar mengajar, sehingga tugas guru ialah dapat mengturdan
mengelola serta dapat mengmbangkan dan meningkatkan semua
komponen pembelajarannsehingga dapat dicapai hasil yang
diharapkan, Disamping itu guru merupakan ujung tombak sebuah
pendidikan sebab guru secara langsung berupaya untuk menarik
perhatian, mempengruhi, membina dan mengembangkan
kemampuan siswa agar menjadi manusia cerdas, terampil, dan
berbudi pekerti yang baik sesuai dengan ajaran agama dan sopan
santun yang sangat dijunjung tinggi oleh Bahasa Indonesia. Adapun
jumlah guru di MIN Mola Wakatobi yaitu 23 orang Guru PNS 8
orang dan 15 orang Guru Tidak Tetap. Adapun data lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel 1.
Kemudian karyawan MIN Mola Wakatobi berjumlah 1 orang
yang mempunyai tugas sebagai penjaga madrasah, dan karyawan

tersebut berstatus karyawan tidak tetap.
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Tabel 4. 1

Keadaan Guru MIN Mola Kabupaten Wakatobi

TUGAS JUMLAH
NO NAMA / NIP JABATAN MENGAJAR KELAS WL T SOTAL KET
A. Arab ViaVvib, v
Mulok baca a,Vb, Va, 18 28
LA ODE MAURIDA,S.Ag GURU Vb, lla, b KA.MIN
L 197902092005011005 MAPEL tulis al-qurian
Mulok Inggris Va,Vb,ViaV 8
b, IVa,IVb 4
Via,Vib,Va, 25
Qur'an Hadis Vb, llia, b, 16 Wall
HARIANTO, S.PdI GURU Iva,IVb Kelas
2 197712312003121009 KELAS VI A PPKN Via 2
IPA Via 4
IPS Via 3
Aqidah Akhlak vib 2
Pkn Vib 2
SUFIANAH, A.Ma. GURU IPA Vib 4
3. 197912052003122002 KELAS VI B B.Indonesia Vib 5 25 Wali
Matematika Vvib 5 Kelas
IPS Vib 3
KTK Via,Vlb 4
Agidah Akhlak Va 2
4, RATNA, A.Ma. Pkn Va 2
197901102003122002 GURU IPA Va 4
KELASV A B.Indonesla Va 5 23 Wall
Matematika Va S Kelas
IPS Va 3
KTK Va 2
Aqidah Akhlak Vb 2
Pkn Vb 2
MURNIFA, AMa. GURU IPA Vb 4 Wall
3. | 198012312006042041 KELASV B B.Indonesia Vb 5 24 Kelas
Matematika Vb 5
KTK Ma 2
BP/BK Ila,lllb 4
Pkn Wb 2
IPA Vb 4
6. AMIR RUSYDI MUIN, S.Pd. GURU B.Indonesla ivb 5
198203042009011011 KELAS IVB IPS Vb 3 20 Wali
Penfaskes WV, ivb 4 Ketas
KTK Wb 2
- WA ODE MUSDIATI, A.Ma GURU IPA Va 4
19850325010012026 KELAS IV A B.Indonesia Vb 5
Matematika Vb 5
IPS Vb 3 27 Wali
KTK Vb 2 Kelas
Mulck Enggris Vb 2
8. SITI MARTIAH, AMa. GURU Kelasli B ne 27 27
198503252010012026 KELAS
Pkn lita, Uib 4
IPA la 4
9. NAKIR, S.Pd GURU B.Indonesia ma 5 26 GTT
KELAS BK Va, Vb 12
Mulok BTA 11} 1
SIICE, S. Pdl GURU GuruKelasll A A 27 27 GTT
10 KELAS
MUNURIA GURU Guru Kelas 1IB 1:} 26 26 GTT
11. KELAS




MERDIANTI GURU Guru Kelas 1l C nc 26 26 GTT
12 KELAS
s HASNAWATI, A.Ma GURU Guru Kelas 1 A 1A 26 26 GTT
13. KELAS
NURTINI, S.Pd| GURU Guru Kelas | B i8 26 26 GTT
14. KELAS
SKI VIAVIB
Va\vb, b 18
15 SARIMA SINRANG, S.Pdl GURU Agidah Akhlak Via 4 24 GTT
KELAS Agidah Akhlak lita, llb 4
Figih Va, Vb, Via, 16
Vib
16. WA SURIADI, S.PdI GURU Aqldah Akhlak Va, IVb 4 24 GTT
MAPEL BTA Iva, IVb 4
Via, Vib, 4
17. SULAENG GURU Penjaskes Va, Vb, 4 10 GTT
MAPEL It 2
Va, Vb, 4
ANDI ROSMILA, AMa GURU Mulck Enggris Vb 2 6 GTT
18. MAPEL
Via, Vib 10
GUNAWAN GUSU, A.Ma GURU Matematika m 3 13 GIT
19. MAPEL
IPS Vb 3
RAYANTO, A.Ma GURU B.ldonesla Via 5 8 GTT
20. MAPEL
WA UMU GURU
21, MAPEL Pkn Vb 2 2 61T
I1PS I 3
WA ODE AMINAH, 5.Pd GURU PKn Vb 2 5 GTT
22. MAPEL
GURU
23, DARLIATI MASRA KELAS Guru Kelas |1 C iic 26 26 GIT

b. Keadaan siswa

Gambaran secara umum ditulis data tentang siswa MIN Mola
Wakatobi dengan melihat latz;r belakang orang tua siswa dan jumlah
peminat atau tingkat tinggi rendahnya siswa yang ingin duduk
dibangku pendidikan MIN Mola Wakatobi.

Berbicara mengenai latar belakan siswa, data yang diambil
sebagian besar latar belakan keluarga atau pekerjaan orang tua
adalah sebagai seorang melayan yang kesehariannya merupakan
pekerjaan yang menjadi tumpuan untuk hidup, sebagian lain berlatar

belakang pekerjaan sebagai petani, pedagang, TNI/Polisi, PNS dan
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4.1.6.

Guru. Untuk lebih jelas penulis sajikan data lengkapnya sebagai
lampiran.

Dalam menyajikan tingkat tinggi rendahnya peminat siswa
yang masuk ke MIN Mola Wakatobi, menurut kepala sekolah sendiri
bahwa siswa yang masuk ke MIN Mola wakatobi tidak hanya
berasal dari lingkungan madrasah terdapat pula siswa yang berasal
dari luar masyarakat madrasah walaupun dari segi jumlah belum
terlalu signifikan. Perkembangan siswa yang nasuk ke Madrasah ini
setiap tahun cukup stabil, hal ini juga tidak terlepas dari upaya
madrasah untuk meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat dan
meningkatkan mutu madrasah, sehingga masyarakat tidak ragu
untuk memasukkan anak-anaknya ke Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Mola Wakatobi. Untuk jumlah siswa pada tahun ajaran 20010/2011
sebagai lampiran.

Jumlah siswa di MIN Mola Wakatobi cukup banyak untuk
ukuran sekolah/Madrasah, itu artinya MIN Mola Wakatobi tidak
kalah dengan sekolah lain atau madrasah lain dari segi kualitasnya
dan tentunya juga dengan ketentuan siswa mampu mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan baik dan sungguh-sungguh.
Fasilitas Pendukung

Fasilitas pendukung seperti halnya sarana dan prasarana di

MIN Mola Wakatobi sudah cukup memenuhi syarat sebagai

66



penunjang kegiatan belajar mengajar. Adapun keadaan sarana dan

prasarana serta jumlahnya sebagai berikut :

a. Pergedungan
Gedung yang dimiliki MIN Mola Wakatobi sebagai tempat
berlangsungnya pendidikan dapat dilihat pada tabel 2. Dari data
terlampir tersebut dengan jumlah 12 kelas sedangkan siswa
berjumlah 418 sudah memenuhi sesuai persyaratan sebagai
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Begitu juga
ruangan yang lain seperti perpustakaan dengan situasi yang
nyaman dapat menimbulkan minat baca para siswa yang gemar
membaca, demikian mengenai perlengkapan sekolah/Inventaris
Madrasah sebagai sarana atau fasilitas yang dimiliki oleh MIN
Mola Wakatobi adalah sebagai berikut:

b. Perpustakaan
Fasilitas yang sangat urgen dalam sebuah lembaga pendidikan
khususnya dalam menunjang proses pembelajaran dan menambah
wawasan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan adalah
sebagai literature dan referensi. Dengan kelengkapan berbagai
media dalam sebuah pembelajaran, maka siswa dapat mengakses
lebih mudah untuk menegrjakan tugas-tugas dalam pembelajaran
serta dapat digunakan untuk mengisi waktu istirahat siswa pergi

keperpustakaan membaca buku-buku yang ada diperpustakaan,
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apalagi didukung dengan ruangan yang cukup luas untuk
membaca dengan nyaman.
Buku merupakan sumber informasi yang dapat memberikan
kontribusi secara substansi dalam proses pembelajaran. Buku-
buku yang ada dalam suvatu lembaga pendidikan harus bias
memberikan layanan untuk dapat mengorganisasikan informasi
pada siswa agar pengetahuan yang dibutuhkan siswa dapat
terpenuhi dengan baik.
4.1.7. Keadaan Pembelajaran di MIN Mola Wakatobi

a. Kegiatan Intrakurikuler
Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang
disampaikan secara langsung dan tatap muka antara siswa dan
guru di dalam kelas.proses pembelajaran di MIN Mola Wakatobi
dilaksanakan  sesuai dengan  waktu yang  telah
disusun/diprogramkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat jadwal
pelajaran dalam lampiran.

b. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pelajaran
disekolah,  kegiatan  ekstrakurikuler = bertujuan  untk
menumbuhkan rasa disiplin siswa, melatih kerjasama dan
mengembangkan bakat dan keterampilan yang dimiliki oleh
peserta didik. Adapun kegiatan ektrakurikuler di MIN Mola

Wakatobi. Yaitu :
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1. Kegiatan Qori’ah

2. Igra

3. Kepramukaan

Kemudian hal yang paling penting juga faitu bagaimana
prestasi apa saja yang telah diperoleh oleh MIN Mola Wakatobi dari
sejak berdirinya atau dalam perkembangannya selama ini, dalam
rangka sebagai pertimbangan lebih masyarakat terhadap MIN Mola
Wakatobi. Adapun data lengkap berkaitan dengan prestasi yang
pernah/telah diperoleh MIN Mola Wakatobi, sebagaimana terlampir.

4.2. Gambaran Umum Manajemen Berbasis Madrasah MIN Mola
Kabupaten Wakatobi

Manajemen berbasis madrasah di MIN Mola Wakatobi direncanakan,
dilaksanakan dan dievaluasi dengan mempertimbangkan aspek-aspek manajemen
berbasis madrasah sebagaimana yang diungkap dalam pedoman manajemen
berbasis madrasah. Aspek-aspek tersebut meliputi :

4.2.1. Aspek Keterbukaan
Aspek keterbukaan dimaksud ialah dalam pengelolaan sumber daya
dan penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara transparan. Setiap
pemanfaatan peralatan dan pengalokasian dana madrasah dilaporkan
kepada orang tua siswa dan masyarakat yang tergabung dalam dewan
sekolah ( komite madrasah). Aspek keterbukaan madrasah mencakup tiga
unsure utama yaitu keterbukaan manajemen, pengelolaan keuangan dan

akuntabilitas.
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Madrasah mamiliki keterbukaan dalam hal manajemen yaitu ketika
penyusunan program Kkerja madras, penentuan kebijakan dalam hal
kaitannya dengan siswa dan masyarakat harus dimusyawarahkan terlebih
dahulu dengan dewan sekolah/madrasah. Selai perencanaan, pengambilan
keputusan, dan pelaksanaan program madrasah, dalam pengalokasian dana
komite madrasah ikut berperan dalam menentukan dan memutuskan,
misalnya dalam penyusunan rencana anggaran belanja sekolah/madrasah
(RAPBS), pihak madrasah dalam hal ini pengelolaan keuangan, kepala
madrasah dan para guru menyusun, kemudian disampaikan kepada komite
madrasah untuk diberikan masukan tentang kesesuaian pengalokasian dana.

Selain itu dalam hal pengambilan keputusan yang berkenaan
keuangan yang melibatkan komite madrasah yaitu dalam hal penarikan
vang iuran sekolah/madrasah sebagai iuran wajib bagi siswa yang
ditentukan minimalnya dalam jangka waktu setahun/pertahun yang
dibayarkan biasa dilakukan secara bertahap (mencicil).

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban yang harus
dilakukan madrasah terhadap hasil pelaksanaan program yang
diselenggarakan, Akuntabilitas berbentuk laporan prestasi yang dicapai dan
dlaporkan kepada pemerintah, orang tua siswa dan masyarakat.
Berdasarkan hasil laporan yang disampaikan, baik kepada pemerintah
maupun kepada orang tua siswa dan masyarakat, agar dapat dinilai apakah
sudah berhasil atau sudah berjalan sbagaimana mestinya, jika sudah baik

maka pihak pemerintah, orang tua siswa serta masyarakat dapat memerikan
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4.2.2.

apresiasi kepada pihak madrasah berupa pemberian motivasi kepada pihak
madrasah untuk selalu meningkatkan dan menyelenggarakan program-
program yang lebih baik lagi ketahun-tahun berikutnya.

Aspek Kerjasama Madrasah

Aspek kerjasama madrasah dimaksudkan bahwa penyelenggaraan
pendidikan didasarkan kebersamaan (teamwork) yang kompak dan
transparan, hal ini kerena dalam keberhasilan pendidikan bukan hasil kerja
individu tetapi hasil kerja tim. Unsur-unsur yang terkandung dalam aspek
kerjasama madrasa meliputi partisipsi warga madrasahdan masyarakat,
kepemimpinan madrasah yang kuat proses pengambilan keputusan,
pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, teamwork yang kompak,
cerdas, dan dinamis, komunikasi yang baik dan lingkungan madrasah yang
aman dan tertib.

Kerjasama di MIN Mola Wakatobi selain dengan seluruh warga
madrasah (pengelola madrasah, masyarakat dan dewan sekolah/madrasah),
juga menjalin hubungan kerjasama dengan pihak-pihak luar sekolah, baik
dengan instansi pemerintah maupun dengan lembaga swadaya masyarakat,
pihak yang menjalin hubungan kerjasama dengan MIN Mola Wakatobi
yaitu :

a. Dinas pendidikan dan Kementerian Agama Kabupaten Wakatobi dalam
hal ini bentuk kerjasama dalam hal pembelajaran dan pengelolaan

madrasah.
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b. Puskesmas, bentuk kerjasamanya dalam hal imunisasi tahun ajaran
baru, pemeriksa kesehatan, rujukan dari sekolah untuk berobat

kepuskesmas.

4.2.3. Aspek Kemandirian

Madrasah memiliki kewenangan kemendirian. Aspek kemandirian
madrasah mencakup kewenangah madrasah, pengelolaan kelembagaan,
pengelolaan program, efektifitas proses belajar mengajar yang tinggi
evaluasi dan perbaikan, serta kemampuan untuk berubah.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mola Wakatobi  memberikan
kesempatan dan jaminan kepada warga madrasah untuk menjalankan
kewajiban dan memperoleh hak-haknya sesuai dengan tujuan madrasah dan
potensi madrasah atau daerah. Madrasah memberikan penghargaan kepada
warga masyarakat yang berprestasi, dan memberikan teguran kepada tiap
warga madrasah yang melanggar tugas, kewajiban dan ketentuan
kelembagaan.

Manajemen berbasis madrasah tidak dapat terlepas dari komponen-
komponen madrasah tersebut. Adapun komponen-komponen manajemen
berbasis madrasah di MIN Mola Wakatobi meliputi :

a. Manajemen Kurikulum Permbelajaran
Sejalan dengan manajemen berbasis madrasah, kurikulum tingkat
satuan pendidikan terampil sebagai alternatif  kurikulum yang
ditawarkan, terutama untuk lebih memacu akselerasi peningkatan mutu.

KTSP merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada
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madrasah dalam menentukan kebijakan peningkatan mutu, dan efisiensi
pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta menjalin
kerjasama yang erat antara madrasah, masyarakat, pemerintah, dan
dunia kerja.

Dalam implementasi KTSP manuntut dukungan tenaga
kependidikan yang terampil dan berkualitas. Namun, madrasah juga
harus mampu mencermati keputuhan peserta didik yang bervariasi,
keinginan tenaga kependidikan yang berbeda, kondisi lingkungan yang
beragam, harapan masyarakat yang menitipkan anaknya pada madrasah
agar kelak bisa mandiri, produktif, potensial, dan berkualitas.

Kurikulum yang diterapkan pada MIN Mola Wakatobi adalah
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), yang disosialisasikan
oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama
Kabupaten Wakatobi. Kemudian sebagai penjabaran lebih lanjut guru
diwajibkan untuk membuat program tahunan, semesteran kemudian
menyusun silabus dan tencana pelaksanaan pembelajaran sebagai
tahapan yang harus dilalui untuk kelengkapan administrasibagi seorang
guruuntuk menuju kepada pembelajaran yang efektif,

Selain itu dalam pelaksanaan kurikulum juga memerlukan adanya
susunan kegiatan yang teratur dan saling mendukung guna terciptanya
lingkunagn pemelajaran yang kondusif dan tidak saling tumpah tindih.

Oleh karena itu madrasah menyusun kalender akademik sebagai acuan
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dalam menjalankan kegiatan pembelajaran khususnya dan seluruh
kegiatan-kegiatan lainnya.
. Manajemen Tenaga Kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan di MIN Mola Wakatobi meliputi :
pengadaan, pembinaan, pemberhentian/mutasi, kompensasi serta
penilaian tenaga kependidikan.
. Manajemen Kesiswaan

Sebagai halnya manajemen tenaga kependidikan, begitu juga
dalam manajemen kesiswaan hal yang dijelaskan meliputi : penerimaan
siswa baru, pembinaan dan bimbingan bagi para siswa siswi.
. Manajemen Sarana Prasarana

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, suatu lembaga
pendidikan memerlukan fasilitas yang memadai untuk menjalankan
fungsinya, sarana dan prasarana mempunyai peranan penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran, maka lembaga yang baik harus
memenuhi fasilitas-fasilitas yang diperlukan sehingga siswa dapat
belajar dengan baik di MIN Mola Wakatobi sebagai suatu system yang
didalamnya berlangsung suatu proses belajar mengajar, sarana
prasarana madrasa merupakan factor yang sangat mendukung jalannya
proses belajar mengajar.

Guna mendukung pelaksanaan program peningkatan mutu,
madrasah menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk

menyelenggarakan program pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk
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menjamin  terlaksananya proses pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, dan memberdayakan siswa/siswi. Sarana dan prasarana
yang dimaksud adalah gedung, ruang kelas, ruang kantor, perpustakaan,
pusat sumber belajar, media pembelajaran, sarana pendidikan jasmani,
serta sarana dan prasarana yang diperlukan oleh setiap mata pelajaran.
Dalam hal sarana prasarana, dapat dikatakan MIN Mola Wakatobi
memiliki sarana prasarana yang cukup untuk mendukung proses
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang alin berkaitan dengan
pengelolaan dan pengmbangan madrasah, baik dari segi pergedungan

dan sarana prasarana yang lain-lain

. Manajemen Pembiayaan

Manajemen pembiayaan pendidikan berbasis madrasah merupakan
bagian dari kegiatan pembiayaan pendidikan yang secara keseluruhan
menuntut kemampuan madrasah untuk merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi serta mempertanggung jawabkan secara efektif dan
transparan. Dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah,
manajemen pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kajian manajemen
pendidikan. Adapun tahapan dalam manajemen pembiayaan sebagai
berikut :

1) Penyusunan anggaran pembiayaan dalam perencanaan
Dalam penyusunan rencana anggaran belanja medrasah (RAPBN)

pada MIN Mola Wakatobi disusun oleh pihak madrasah yaitu
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bendahara madrasah, dan kepala madrasa serta para pengelola
madrasah lainnya (para guru), kemudian ditentukan pengalokasian
dana yang akan digunakan pada kegiatan selam satu semester tahun
(setiap satu semester diperbaharui) hal ini dikarenakan perhitungan
antara anggaran Negara dan sekolah/madrasah berbeda, jika Negara
terhitung dari januari sedangkan sekolah/madrasah terhitung dari
awal tahun ajaran baru yaitu bulan juli kemudian diserahkan
kepada komite madrasah untuk dimusyawarahkan bersama-sama
serta komite madrasah diberikan kesempatan untuk memberikan
masukan, apakah pengalokasian dana sudah seasuai atau belum, jika
ada yang tidak cocok (alokasi dana terlalu kecil atau besar), maka
akan dirubah dengan keputusan bersama.

Adapun pendanaan MIN Mola Wakatobi berasal dari : BOS, BOP,
selain itu madrasah mendapatkan Bantuan Peningkatan Mutu
Madrasah dari pusat dan letentuan alokasinya telah ditentukan oleh
pusat.

Pelaksanaan anggaran pembiayaan

Pelaksanaan anggran pembiayaan dilaksanakan oleh penglola
madrasah dan untuk mempertanggung jawabkannya diberikan
kepada salah satu orang guru dan dibantu dengan guru yang
lainnya, adapun dalam pengalokasiannya digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar, gaji guru dan karyawan, pengembangan madrasah

dan lain sebagainya.
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3) Evaluasi anggaran pembiayaan

Setiap akhir bulan bendahara madrasah meleporhan kepada kepala

madrasah untuk dikoreksi, kemudian untuk ke Dinas (BOP) dan ke

Kementerian Agama Kabupaten Wakatobi (BOS) dilaporkan setiap

triwulan sekali, kemudian laporan kepada komite/orang tua siswa-

siswi tiap akhir tahun, adapun dana peningkatan mutu madrasah
yang diberikan oleh pusat, dari BPK provinsi yang datang untuk
melakukan monitoring secara langsung ke madrasah.

4.2.4. Hubungan Madrasah dengan Masyarakat

MIN Mola Wakatobi merupakan lembaga yang tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat lingkungannya, sebaiknya masyarakat
lingkungan madrasah tidak dapat dipisahkan dengan madrasah, hal ini
dikerenakan keduanya mamiliki  kepentingan, madrasah merupakan
lembaga pendidikan yang diberikan amanah untuk mendidik, membimbing,
serta melatih generasi penerusnya, sementara masyarakatmerupakan
pengguna jasa pendidikan itu atau dengan kata lain masyarakat
membutuhkan madrasah untuk mendidik dan menumbuh kembangkan
generasi penerus masyarakat itu sendiri.

Partiasipasi masyarakat mengacu kepada adanya keiket sertaan
dalam setiap aspek kehidupan serta nyata dalam setiap kegiatan. Partisipasi
itu beripa gagasan, kritikanyang membangun, dan dukungan dalam
pelaksanaan pendidikan pada MIN Mola Wakatobi dibentuk struktur

organisasi komite madrasah yang terdiri dari tokoh masyarakat, orang tua
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siswa-siswi dan oaring-oarang yang mempunyai kepedulian terhadap
perkembangan madrasah. Adapun struktur komite madrasah MIN Mola
Wakatobi dapat dilihat dalam lampiran.

Kemudian bentuk kerjasama MIN Mola Wakatobi dengan komite
madrasah yaitu dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan eveluasi program
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan bersama, seperti misalnya
dalam hal manajemen pembiayaan yang telah diuraikan pada penjelasan
sebelumnya. Komite madrasah mempunyai agenda rutin pertemuan 3 bulan
sekali atau apabila madrasah memerlukan koordinasi dengan komite
dilakukan pertemuan. Kemudian agenda pertemuan membahas minimal
perkembangan siswa-siswi, membuat suatu kebijakan, dan laporan tentang
kemajuan belejar mengajar serta hal-hal yang berkaitan dengan
pemeliharaan sekolah/madrasah.

Secara keseluruhan pelaksanaan manajemen berbasis madrasah di
MIN Mola Wakatobi suda berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dalam
tugas bagi tiap pengelola disesuaikan dengan kemampuan dari pada
gurw/pengelola madrasah. Penerapan manajemen berbasis madrasah di
MIN merupakan suatu pendidikan tingkat dasar, yang sama pengelolaan
madrasah semua dalam tanggung jawab dan kepemimpinan seorang kepala
madrasah, baik dalam penentuan kebijakan, pengambilan keputusan dan
pengelolaan madrasah itu sendiri. Hal ini dikarenakan dalam satuan

pendidikan dasar memang belum ada struktur organisasi khusus yang
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menangani berkaitan dengan manajemen berbasis madrasah di sekolah
tingkat dasar dengan sekolah lanjutan dalam hal pengelolaan madrasah.

Namun untuk membantu tugas kepala madrasah dalam mengelola
madrasah dengan komponen-komponen di atas, diberikan tugas tambahan
bagi setiap guru untuk menangani suatu bidang pengelolaan sesuai dengan
kemempuan dari masing-masing guru.

Untuk memberikan batasan dalam pembahasan dan analisis, maka
yang menjadi fokus penelitian penulis berkenaan dengan implementasi
manajemen berbasis madrasah di MIN Mola Wakatobi fokus kepada tiga
komponan madarasah yaitu: manajemen kurikulum, dan sistem
pembelajaran, manajemen tenaga kependidikan dan manajemen kesiswaan.
Dan untuk penjelasan secara rinci akan penulis jabarkan dalam bab
pembahasan analisis.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah

Implementasi manajemen berbasis madrasah di MIN Mola
Kabupaten Wakatobi telah dilakukan dengan baik, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi. Sebagaimana diuraikan diatas, impelementasi
tersebut antara lain mencakup aspek-aspek keterbukaan, kerjasama
madrasah, kemandirian dan hubungan madrasah dengan masyarakat.
Implementasi manajemen berbasis madrasah pada masing-masing aspek

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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a) Aspek Keterbukaan

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, yang dimaksud dengan aspek
keterbukaan dalam implementasi manajemen berbasis madrasah adalah
pengelolaan sumber daya dan penyelenggaraan pendidikan dilakukan
secara transparan. Setiap pemanfaatan peralatan dan pengalokasian dana
madrasah dilaporkan kepada orang tua siswa dan masyarakat yang
tergabung dalam komite madrasah. Aspek keterbukaan madrasah
mencakup tiga unsur utama yaitu keterbukaan manajemen, pengelolaan
keuangan dan akuntabilitas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MIN Mola Kabupaten
Wakatobi, La Ode Mauriada, S. Ag, sejauh ini upaya seluruh komponen
yang ada di MIN Mola telah berusaha maksimal untuk
mengimpelemtasikan manajemen berbasis madrasah. Menurut Maurida,
dari pihak sekolah selalu berusaha untuk transparan dalam berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh sekolah, baik dalam hal perencanaan
kegiatan, maupun pembiayaan dari kegiatan dimaksud.

“dalam setiap kegiatan, kami selalu berusaha melibatkan seluruh

komponen. Keterlibatan masyarakat misalnya melalui komite

madrasah yang selalu turut serta dalam setiap kegiatan utamanya
mulai dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan maupun evaluasi”

(Maurida, Hasil wawancara tanggal 20 Oktober 2011).

Pengakuan tersebut diperkuat oleh Aliudin, Ketua Komite Madrasah
MIN Mola Kabupaten Wakatobi yang mengemukakan;

“Kalau ada kegiatan di madrasah, kami dikomite selalu ikut serta

untuk menentukan kebijakan, termasuk kebijakan yang menyangkut

keuangan biasanya kami ikut mengawasi pelaksanaannya schingga
kami tau pemanfaatan keuangan madrasah. Demikian juga hal-hal
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lainnya kami banyak dilibatkan melalui rapat-rapat komite madrasah

yang diagendakan setiap tiga bulan sekali” (Aliudin, Hasil

wawancara tanggal 22 Desember 2011)

Sementara itu dalam hal keterbukaan pendapat lain dikemukakan
oleh Harianto, SPdI, salah seorang wakil kepala madrasah yang
mengemukakan:

“saya kira kalau kita bicara keterbukaan dalam hal pengelolaan

madrasah ini sudah kita lakukan, akan tetapi belum sepenuhnya

karena kultur masyarakat kita yang belum siap. Misalnya saja soal
pengelolaan uang, itu menjadi sensitif kalau semuanya harus dibuka.

Ini menjadi tantangan buat kita”. (Harianto, hasil wawancara tanggal

21 Oktober 2011).

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi
oleh MIN Mola Kabupatei Wakatobi antara lain adalah menyangkut
kesiapan masyarakat dalam menghadapi keterbukaan. Namun demikian,
Menurut Aliodin, keterlibatan komite madrasah dimaknai sebagai salah
satu bentuk transparansi yang merupakan bagian pelaksanaan manajemen
berbasis madrasah pada MIN Mola Kabupaten Wakatobi. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek keterbukaan sebagai salah satu bagian dalam
proses implementasi manajemen berbasi madrasah telah dilaksanakan pada
MIN Mola Kabupaten Wakatobi, baik dalam hal pengelolaan manajemen,
transparansi pengelolaan keuangan maupun akuntabilitas.

b) Aspek Kerjasama madrasah

Sementara itu, aspek kerjasama madrasah dimaksudkan bahwa

penyelenggaraan pendidikan didasarkan kebersamaan (feamwork) yang

kompak dan transparan, hal ini kerena dalam keberhasilan pendidikan
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bukan hasil kerja individu tetapi hasil kerja tim. Unsur-unsur yang
terkandung dalam aspek kerjasama madrasah meliputi partisipsi warga
madrasah dan masyarakat, kepemimpinan madrasah yang kuat proses
pengambilan keputusan, pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif,
teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis, komunikasi yang baik dan
lingkungan madrasah yang aman dan tertib.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Harianto,
SPdl, salah seorang wakil kepala madrasah, diperoleh gambaran tentang
pola kerja tim (feamwork) yang berlangsung di MIN Mola Kabupaten
Wakatobi:

“kita biasanya kalau ada sesuatu yang harus dikerjakan umumnya

kita rapat dulu, kita bahas bersama lalu diputuskan bersama. Kalau

ada yang harus dikerjakan, sebelum diputuskan bagaimana
pelaksanaannya kita musyawarah dulu”. (Harianto, hasil wawancara

tanggal 21 Oktober 2011).

Senada dengan pendapat tersebut diatas, pandangan yang
disampikan oleh Munifa, A.Ma, salah seorang guru wali kelas sebagai
berikut;

“dalam hal pengambilan keputusan,saya kira peran pimpinan sangat

besar, akan tetapi prosesnya pimpinan menerima dulu masukan dari

berbagai pihak terutama kami yang di dewan guru. Segala sesuatu
kalau sudah hasil rapat atau diputuskan oleh melalui rapat kami

didewan guru pasti akan melaksanakannya dengan taat”. (Munifa,
A Ma, hasil wawancara tanggal 22 Oktober 2011).
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¢) Aspek Kemandirian
Sementara itu dalam hal implementasi manajemen berbasis
madrasah yang terkait dengan aspek kemandirian antara lain ditunjukkan
oleh implementasi berbagai komponen manajemen yang dijalankan di MIN
Mola Kabupaten Wakatobi. Dalam hal manajemen pembelajaran, di MIN
Mola Kabupaten Wakatobi telah diberlakukan kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang merupakan kurikulum yang disosialisasikan oleh
Kementerian Agama dan Departemen Pendidikan Nasional. Dalam kaitan
ini, guru diharuskan menyiapkan program tahunan dan semesteran untuk
selanjutnya menyiapkan sendiri silabus dan rencana program pembelajaran.
Dengan demikian, pelaksanaan KTSP ini memungkinkan terwujudnya
kemandirian guru madrasah untuk mengembangkan pola pembelajaran
yang kreatif dan bermutu. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Rayanto,A.Ma sebagai berikut;
“kalau untuk proses pembelajaran di MIN Mola dapat dikatakan
bahwa guru sangat mandiri dan dituntut untuk bisa kreatif. Ini tidak
terlepas dari pelaksanaan KTSP yang sudah menjadi garis kebijakan
dari atas dan kami kira ini sangat baik untuk memacu kreativitas
guru. Disini kami diwajibkan untuk membuat program tahunan dan
semesteran, juga silabus dan RPP kmai juga harus buat. Mau tidak
mau, sebagai tenaga pendidik kami harus bisa terus menerus belajar
agar kami sebagai guru tidak ketinggalan informasi khususnya yang
berkaitan dengan kurikulum dan cara-cara untuk mengajar yang
baik”. (Rayanto,A.Ma, hasil wawancara tanggal 24 Oktober 2011).
Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa implementasi
manajemen berbasis madrasah adalah merupakan kekuatan yang dimiliki

oleh MIN Mola Kabupaten Wakatobi. Namun demikian, implementasi
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tersebut tidak lepas dari kelemahan sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh La Ode Maurida, SAg, Kepala MIN Mola Kabupaten
Wakatobi yang mengemukakan;

“kelemahan yang ada di MIN Mola ini saya kira untuk guru-guru

masih banyak yang belum disertifikasi dan ini akan mempengaruhi

kinerja mereka. Ini kan berdampak pada pendapatan guru-guru juga
yang artinya tingkat kesejahteraan mereka belum sepenuhnya baik”

(Maurida, Hasil wawancara tanggal 20 Oktober 2011).

Lebih lanjut Harianto, SPdI, mengemukakan bahwa:

“dalam hal kemandirian kita juga menghadapi kendala untuk

partisipasi masyarakat yang belum maksimal, meskipun hal ini

sudah kita coba, misalnya oleh pihak kepala madrasah dan pihak
komite madrasah. Upaya-upaya itu misalnya melalui pendekatan
dengan beberapa orang yang menurut kita cukup potensi untuk
membantu sekolah”. (Harianto, hasil wawancara tanggal 21 Oktober

2011)

Dengan mengacu pada pandangan tersebut maka dapat dikemukakan
bahwa tantangan sekaligus peluang yang dihadapi oleh MIN Mola
Kabupaten Wakatobi antara lain adalah peran serta masyarakat yang belum
sepenuhnya optimal
d) Aspek Hubungan madrasah dengan masyarakat

Sementara itu dalam hubungan madrasah dengan masyarakat antara
lain ditunjukkan oleh keikusertaan Kepala Madrasah pada kelompok kerja
madrasah yang merupakan tugas tambahan dari seorang kepala madrasah.
Peran serta lembaga lain seperti Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Wakatobi dan Departemen Pendidikan Nasional juga merupakan bukti
kerjasama madrasah dengan lembaga-lembaga lainnya. Kedua instansi

tersebut memiliki keterkaitan dengan MIN Mola Kabupaten Wakatobi
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antara lain melalui penempatan tenaga pendidik yang berstatus pegawai
negeri sipil dan pemberian bantuan keuangan secara rutin. Dalam hal
keuangan ini, komite madrasah selanjutnya menjadi pengawas dalam hal
pemanfaatan dana-dana tersebut.

Disisi lain, keterlibatan masyarakat secara umum pada MIN Mola
Kabupaten Wakatobi antara lain melalui rapat-rapat komite madrasah yang
selalu melibatkan orang tua murid. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Munifa, A.Ma, salah seorang guru wali kelas;

“biasanya kalau ada rapat-rapat komite madrasah, kami selalu

melibatkan orang tua murid. Hal ini dikandung maksud agar orang

tua juga merasa memiliki dan bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah. Dengan
langkah tersebut, maka suara-suara miring tentang pengelolaan
sekolah dapat diminimalisir seperti misalnya menyangkut keuangan
sekolah atau kalau ada kegiatan-kegiatan yang melibatkan anak-anak
juga orang tua jadi mendukung sepenuhnya”. (Munifa, A.Ma, hasil

wawancara tanggal 22 Oktober 2011).

Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa kerjasama madrasah
sebagai salah satu dalam implementasi manajemen bebrbasis madrasah
telah dilaksanakan dengan baik di MIN Mola Kabupaten Wakatobi. Hal ini
antara lain dibuktikan dengan keterlibatan berbagai stakeholder seperti
komite madrasah, guru dan unsur-unsur masyarakat lainnya dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang ada

di MIN Mola Kabupaten Wakatobi.
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43.2 Kinerja Komite Madrasah

Untuk menilai kinerja komite madrasah antara lain dapat dilihat dari
berbagai upaya yang dilakukan oleh komite tersebut dalam membantu
proses pengembangan madrasah. Hasil wawancara dengan Aliodin selaku
Ketua Komite Madrasah MIN Mola Kabupaten Wakatobi menujukkan
bahwa komite madrasah pada MIN Mola Kabupaten Wakatobi sudah
cukup baik, seperti halnya yang dikemukakan oleh Aliudin sebagai berikut;

“sebagai ketua komite, beberapa langkah yang kami lakukan adalah

dengan berusaha melibatkan berbagai komponen masyarakat baik

dari kalangan pendidik, wiraswasta, kontraktor, ada juga dari unsur
birokrasi dan masyarakat umum yang kebanyakan memiliki anak
yang sekolah pada MIN Mola ini.”. (Aliudin, hasil wawancara

tanggal 22 Desember 2011).

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa upaya yang dilakukan
oleh komite madrasah dalam membantu pengembangan madrasah antara
lain dimulai dari proses pembentukan komite yang melibatkan unsur-unsur
penting dalam pengembangan madrasah. Keterlibatan berbagai komponen
adalah merupakan prioritas utama yang dilakukan oleh komite madrasah.
Hal ini dimaksudkan agar komite madrasah dapat menjadi jembatan antara
pihak madrasah dan masyarakat dalam rangka mewujudkan program
pengembangan madrasah.

Disisi lain, komunikasi antara pihak madarasah dengan komite
madrasah juga berjalan dengan cukup baik. Komunikasi ini tidak hanya
ketua komite, namun anggota komite juga berperan aktif dalam

membangun kominikasi dengan pihak madrasah. Hal ini sebagaimana
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dikemukakan oleh La Umuri, Spdl, sebagai salah seorang anggota komite

madrasah.
“dalam banyak kesempatan, kami sebagai anggota komite sering
juga dimintai pandangan oleh pihak madrasah melalui pimpinannya
terkait dengan upaya pengembangan madrasah kedepan. Ada
beberapa saran yang kami nilai telah coba diterapkan oleh madrasah
misalnya pendekatan kekeluargaan dalam membangun komunikasi
dengan anggota komite yang lain. Hasilnya ada beberapa orang
anggota masyarakat yang tadinya tidak pernah aktif dalam rapat
komite sekarang justru sangat intens mengikuti perkembangan yang
terkait dengan MIN Mola. Hal-hal lainnya juag menyangkut
pelaksanaan proses belajar mengajar yang juga sering Kkita
diskusikan dengan pihak madrasah. Secara kebetulan kami juga
berprofesi sebagai pendidik dan pernah memimpin disana”. (La

Umuri, SPdI, hasil wawancara tanggal 23 Desember 2011).

Pola komunikasi secara kekeluargaan adalah merupakan salah satu
faktor pendukung kinerja komite madrasah dalam membangun madrasah.
Hal ini sebagaimana diakui oleh pihak madrasah maupun pihak komite
madrasah itu sendiri. Menurut La Umuri, SPdl, diluar agenda rutin rapat
tiga bulanan, antara pihak madrasah dan anggota komite selalu intens
berkomunikasi bila ada hal-hal yang perlu dibahas yang menyangkut upaya
pengembangan madrasah. Pembicaraan dimaksud dilakukan dalam suasana
kekeluargaan.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa beberapa kekuatan utama yang
dimiliki oleh komite madrasah antara lain adalah keterlibatan berbagai
komponen dalam berbagai rapat komite, pola komunikasi yang dibangun
oleh komite madrasah baik dengan pihak madrasah maupun dengan

anggota masyarakat dalam upaya membangun madrasah.
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Sementara itu kelemahan yang dimiliki oleh komite madrasah antara
lain dikemukakan oleh La Umuri, S.Pdl, sebagai salah seorang anggota

komite madrasah.

“kalau kita bicara partisipasi masyarakat dalam kegiatan komite
memang sudah cukup bagus. Artinya banyak yang selalu hadir kalan
ada rapat komite, tapi persoalannya kalau ada rapat komite yang
memberikan sumbang saran atau ide-ide kreatif orangnya itu-itu saja
sementara sebagian besar anggota komite hanya bisa mengamini.
Hal ini menjadi kelemahan sekaligus tantangan yang dihadapi oleh
pihak komite madrasah karena dalam beberapa hal tertentu misalnya
ada gagasan yang kita sampaikan, biasanya selalu diamini oleh
seluruh anggota komite tapi dalam pelaksanaannya masih ada juga
yang menggerutu dan lain-lain”. (La Umuri, SPdI, hasil wawancara
tanggal 23 Desember 2011).

Lebih lanjut La Umuri menegaskan bahwa kelemahan-kelemahan
tersebut lebih dikarenakan oleh pemahaman dan budaya masyarakat yang
sedang belajar berdemokrasi. Akan tetapi menjadi tantangan tersendiri bagi
komite madrasah untuk meningkatkan mutu partisipasi anggota komite

sehingga bukan hanya persetujuan pada saat rapat tetapi juga keseriusan
dalam pelaksanaan yang didapatkan.
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